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ABSTRAK

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang angka kematiannya cukup tinggi yang
apabila tidak terkontrol, dapat menyebabkan serangan jantung, stroke, dan gangguan ginjal. Upaya
pemerintah menanggulangi tinggi jumlah penderita hipertensi di Indonesia yakni melakukan kerja
sama dengan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan melalui Program Pengelolaan
Penyakit Kronis (PROLANIS). Kegiatan yang dilakukan Puskesmas yaitu mengutamakan keaktifan
pasien sebagai upaya promotif dan preventif guna mencapai konsistensi tekanan darah bagi penderita
hipertensi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan frekuensi keaktifan dalam mengikuti
Prolanis terhadap konsistensi tekanan darah pada penderita hipertensi di Puskesmas Mojolaban.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Sampel sejumlah 63 peserta dengan metode total sampling dengan alat ukur
sfigmomanometer digital. Data dianalisis menggunakan uji chi square.

Analisis hubungan keaktifan kunjungan Prolanis dengan konsistensi tekanan darah pada
peserta Prolanis dengan chi square diperoleh p value = 0,000 (<0,05). Hasil penelitian didapatkan Ho
ditolak dan Ha diterima artinya terdapat hubungan frekuensi keaktifan dalam mengikuti Prolanis
terhadap konsistensi tekanan darah pada penderita hipertensi di Puskesmas Mojolaban.
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ABSTRACT

Hypertension is anon-communicable disease with arelativelys high mortality rate that,if
uncontrolled,has the possibility to cause heart attack, stroke, and kidney disease. The government has
made an effort to tackle the high rate of people with hypertension in Indonesia by cooperating with
Social Health Insurance Administration Body (BPJS) through the Chronic Disease Management
Programme (Prolanis). Therefore, the Community Health Center (Puskesmas) conducts activities such
as prioritizing the patients’ active participation as a promotive effortand preventive effort in order to
attain blood pressure consistency for people with hypertension. The research aimed to determine the
relationship between active participation frequency in following Prolanis and blood pressure
consistency for people with hypertension at the Puskesmas Mojolaban.

This study used quantitative analytical research methods with a cross-sectional approach. A
total of 63 participants were involved as samples using the total sampling method by utilizing a
digital sphygmomanometer. The data were then analyzed using the chi square test.

The analysis of the relationship between active Prolanis visits and blood pressure consistency
of Prolanis participants using chi square obtained p value = 0,000) (>0,05). The research results
reveal that Ho is rejected and H, is accepted, which means that there was a relationship between
active participation frequency in Prolanis and blood pressure consistency for the people with
hypertension at the Puskesmas Mojolaban.
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PENDAHULUAN

Tekanan darah tinggi, juga dikenal
sebagai hipertensi, adalah kondisi medis di
mana tekanan darah dalam arteri meningkat
secara abnormal. Hipertensi termasuk dalam
kategori penyakit silent killer karena penyakit
ini muncul secara tiba-tiba atau tanpa gejala
dan dapat menyerang siapa saja, mulai dari
anak-anak hingga orang dewasa. Tekanan darah
sistolik dan diastolik yang konsisten di atas
140/90 mmHg dikenal sebagai hipertensi.
Faktor-faktor seperti pola hidup yang tidak
sehat, kebiasaan merokok, usia, dan kurangnya
olahraga adalah penyebab umum hipertensi.
Hipertensi juga merupakan penyebab kematian
nomor tujuh di dunia dari satu juta orang setiap
tahunnya, menjadikannya salah satu penyakit
tidak menular yang paling umum (Hastuti,
2020).

Menurut WHO, diperkirakan 1,28 miliar
orang dewasa di seluruh dunia yang berusia
antara 30 dan 79 tahun menderita hipertensi,
dua pertiga dari mereka tinggal di negara
berpenghasilan rendah atau menengah. 46%
orang dewasa dengan hipertensi tidak
menyadari bahwa mereka menderita kondisi
tersebut.

Hipertensi yang tidak terkontrol dapat
merusak organ dan menyebabkan serangan
jantung, stroke, gangguan ginjal, dan kebutaan.
Ini ditemukan dalam beberapa penelitian yang
menunjukkan bahwa risiko terkena hipertensi
yang tidak terkontrol tujuh kali lebih besar,
gangguan ginjal enam kali lebih besar, dan
serangan jantung tiga kali lebih besar (Tuminah
& Rahajeng, 2015).

Salah satu tindakan pemerintah untuk
mengurangi prevalensi hipertensi di Indonesia
adalah  bekerja sama dengan Badan

Penyelenggara  Jaminan  Sosial ~ (BPJS)
Kesehatan melalui Program Pengelolaan
Penyakit Kronis (PROLANIS). Prolanis

bertujuan untuk membantu penderita hipertensi
mencapai kualitas hidup terbaik mereka. Jenis
aktivitas prolanis termasuk konsultasi medis,
instruksi kelompok  peserta prolanis,
pengawasan kesehatan, dan pengobatan oleh
dokter. Kegiatan Prolanis jelas bermanfaat bagi
pasien BPJS Kesehatan. Selain itu, dapat
membantu BPJS Kesehatan mengurangi
kejadian PTM, karena pembiayaan untuk
pasien dengan penyakit kronis sangat tinggi,
sehingga perlu dilakukan pencegahan penyakit
kronis (Imade Rosdiana et al., 2014).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Faiza (2020), ada beberapa kendala yang
menghalangi  petugas  kesehatan  dalam
mencapai indikator Rasio Peserta Prolanis
Terkendali (RPPT) pelaksana dalam Prolanis.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa petugas
kesehatan memiliki tanggung jawab ganda,
kurangnya informasi tentang Prolanis, dan
sebagian besar masyarakat masih tidak tahu
tentang istilah Prolanis. Faktor lain yang
membantu puskesmas mencapai indikator
RPPT adalah sumber daya manusia khusus
yang bertanggung jawab.

Tujuan dari  penelitian ini  ntuk
mengetahui  hubungan frekuensi keaktifan
dalam  mengikuti PROLANIS terhadap
konsistensi tekanan darah pada penderita
hipertensi di Puskesmas Mojolaban.

METODE

Jenis penelitian ini, yaitu penelitian
kuantitatif, dengan  desain  penelitian
menggunakan survei analitik observasional
yang menghubungkan antara dua variabel, yaitu
variabel  independent  (keaktifan  dalam
mengikuti Prolanis) dan variabel dependent
(konsitensi tekanan darah) serta menggunakan
pendekatan Cross-Sectional.

Populasi penelitian ini adalah peserta
Prolanis di Puskesmas Mojolaban sejumlah 63
peserta dengan teknik sampling yang
digunakan adalah total sampling. Penelitian ini
dilakukan di Puskesmas Mojolaban pada
tanggal 4 September 2024. Alat yang
digunakan pada penelitian ini  adalah
sfigmomanometer digital dan lembar observasi,
serta intrumen penelitian berupa Kkuesioner
berisi data demografi dan tabel keaktifan
responden mengikuti Prolanis.

Analisa data berbentuk uji Chi Square
dengan taraf signifikan 0,05 artinya jika p<0,05
maka hipotesa diterima begitu sebaliknya.



HASIL PENELITIAN

Tabel 4.1 Karakteristik responden berdasarkan

usia
Usia Frekuensi(f) Persentase(%b)
Dewasa akhir
(45-59 tahun) 28 444
Lansia awal (60-
74 tahun) 33 524
Lansia akhir (75-
90 tahun) 2 3,2
Total 63 100,0

Tabel 4.4 Karakteristik keaktifan mengikuti

prolanis
Keaktifan Frekuensi (f)  Persentase(%0)
Aktif 35 55,6
Tidak aktif 28 44,4
Total 63 100,0

Sumber: Data primer 2024

Berdasarkan tabel 4.1 distribusi frekuensi
karakteristik  responden berdasarkan usia
didapatkan hasil bahwa paling banyak pada
lanjut usia (60-74 tahun) sebanyak 33
responden (52,4%) dan paling sedikit pada
lanjut usia tua (75-90 tahun) sebanyak 2
responden (3,2%).

Tabel 4.2 Karakteristik responden berdasarkan

jenis kelamin
Jenis Kelamin  Frekuensi (f) Persentase(%6)
Laki-laki 20 31,7
Perempuan 43 68,3
Total 63 100,0

Sumber: Data primer 2024

Berdasarkan tabel 4.2 Kkarakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin dapat
diketahui bahwa responden paling besar
berjenis kelamin perempuan sebanyak 43
responden (68.3%) dan jenis kelamin laki-laki
sebanyak 20 responden (31,7%).

Tabel 4.3 Karakteristik responden berdasarkan

Sumber: Data primer 2024

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui
bahwa peserta Prolanis aktif sebanyak 35
responden (55,6%) dan tidak aktif sebanyak 28
responden (44,4%).

Tabel 4.5 Karakteristik kestabilan tekanan

darah
Tekanan Darah Frekuensi (f) Persentase(%6)
Stabil 32 50,8
Tidak stabil 31 49,2
Total 63 100,0

Sumber: Data primer 2024

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui
bahwa ada 32 responden (50,8%) memiliki
tekanan darah yang stabil dan 3 responden
(49,2%) memiliki tekanan darah yang tidak
stabil.

Tabel 4.6 Analisa uji Chi Square

Tekanan Darah

. Tidak Nilai
Stabil stabil Total D
n % n % n %
Keak  Aktif 0,000
-tifan
dalam 31 86 4 11,4 35 100,0
Prola-
nis
Tidak 4 56 97 964 28 1000
aktif

Total 32 508 31 492 63 1000

Sumber: Data primer 2024

pendidikan
Pendidikan Frekuensi (f)  Persentase(%b)
SD 28 44 4
SMP 21 33,3
SMA 14 22,2
Total 63 100,0

Sumber: Data primer 2024

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui
bahwa ada 63 responden yang diteliti sebagian
besar responden berpendidikan SD vyaitu 28
responden (44,4%) dan yang terendah
pendidikan SMA/ sederajat yaitu 14 responden
(22,2%).

Berdasarkan tabel 4.6 hasil analisa chi
square didapatkan p-value 0,000 < 0,05, maka
dapat diputuskan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya terdapat hubungan antara
frekuensi keaktifan dalam mengikuti Prolanis
dengan konsistensi tekanan darah pada
penderita hipertensi di Puskesmas Mojolaban.

PEMBAHASAN
Karakteristik usia

Berdasarkan usia pada penelitian ini
dapat diketahui bahwa hasil paling banyak
adalah pada lanjut usia (60-74 tahun) sebanyak
33 responden (52,4%). Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Darmila (2019)
yang melakukan penelitian di Puskesmas



Pakusari hasil yang diperoleh rentang umur
kelompok Prolanis terbanyak 60-74 tahun
(56,2%) dari total 32 responden. Selain itu,
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan olen  Nuraeni (2019)
menyimpulkan bahwa seseorang yang berusia
>45 tahun lebih berisiko menderita hipertensi
dibandingkan seseorang yang berusia <45
tahun.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
gagasan Abdurrachim et al. (2019) yang
menyatakan bahwa ketika seseorang menjadi
lebih tua, pembuluh darah mereka akan
mengalami  perubahan seperti  penurunan
elastisitas pembuluh darah, yang
mengakibatkan kekakuan pembuluh darah dan
penimbunan lemak di lapisan pembuluh darah.
Penyempitan pembuluh darah dan pembesaran
plak menghambat peredaran darah perifer, yang
mengakibatkan penurunan aliran darah dan
penimbunan lemak. Hal ini disebabkan oleh
fakta bahwa arteri tubuh menjadi lebih lebar
dan kaku seiring bertambahnya usia.
Akibatnya, arteri menjadi kurang fleksibel,
sehingga tekanan sistol meningkat,
menyebabkan hipertensi (Nuraeni, 2019).

Menurut Sumarmi (2019), pengetahuan,
dukungan keluarga, jarak tempat tinggal
dengan Puskesmas, sarana dan prasarana,
perilaku orang tua ekonomi, kondisi fisik, peran
petugas kesehatan, dan peran sesama orang tua
memengaruhi aktivitas lansia.

Karakteristik jenis kelamin

Berdasarkan  jenis  kelamin  dapat
diketahui bahwa responden paling besar
berjenis kelamin perempuan sebanyak 43
responden (68.3%). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kusumawaty, dkk (2020) diperoleh bahwa jenis
kelamin responden mayoritas  adalah
perempuan sebanyak 54 orang (58,7%). Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Falah (2019) dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa jumlah
responden perempuan lebih banyak mengalami
hipertensi dibandingkan dengan responden laki-
laki. Penelitian juga mendapatkan bahwa
sebagian besar responden yang hipertensi
adalah perempuan (Ardiyansyah, 2020).

Resiko tekanan darah tinggi meningkat
pada wanita setelah menopause, atau pada usia
di atas 45 tahun. Hal ini disebabkan oleh
hormon esterogen yang membantu wanita yang
belum menopause meningkatkan kadar High

Density Lipoprotein (HDL). Kadar HDL yang
rendah dan LDL vyang tinggi akan
menyebabkan aterosklerosis dan tekanan darah
tinggi (Aristoteles, 2019). Wanita yang sudah
memasuki masa menopause akan mengalami
penurunan jumlah hormon estrogen. Hormon
estrogen berperan dalam meningkatkan kadar
HDL, yang dapat mencegah aterosklerosis
(Nuraini, 2019). Selain itu, dapat dikaitkan
dengan tugas rumah tangga yang berat yang
dilakukan oleh ibu rumah tangga, yang
membuatnya  bekerja lebih  keras dan
membuatnya lebih rentan terhadap kelelahan
dan masalah kesehatan lainnya (Fimela, 2020).

Karakteristik pendidikan

Berdasarkan pendidikan dapat diketahui
bahwa mayoritas responden berpendidikan SD
yaitu 28 responden (44,4%). Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lily Seftiani (2019) menunjukan mayoritas
responden berpendidikan SD. Serta menurut
Arinda (2019) sebagian besar penderita
hipertensi mempunyai pendidikan terakhir pada
tingkat pendidikan rendah (SD).

Tingkat pendidikan rendah juga dapat
menjadi faktor risiko hipertensi selain gaya
hidup. Individu dengan tingkat pendidikan yang
rendah rentan mengalami hipertensi karena
kurangnya pengetahuan tentang pentingnya
kesehatan dan kurang cepat menerima
informasi (penyuluhan) dari petugas kesehatan,
yang berdampak pada perilaku hidup yang
tidak sehat. Sebaliknya, individu dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan
melakukan upaya yang lebih besar untuk
menjaga kesehatan (Nugroho & Sari, 2019).

Teori Badan Pusat Statistik (BPS) (2021)
mendukung penelitian ini, yang menyatakan
bahwa orang-orang di daerah pedesaan
memiliki tingkat pendidikan yang lebih rendah
dibandingkan dengan orang-orang di daerah
perkotaan.  Ini  sejalan  dengan  teori
Notoatmodjo (2019) bahwa pendidikan yang
lebih tinggi meningkatkan kesadaran terhadap
kesehatan diri dan keluarga, sehingga
kemungkinan sakit akan lebih jarang terjadi.

Frekuensi keaktifan dalam Prolanis
Karakteristik  responden  berdasarkan
keaktifan mengikuti Prolanis dapat diketahui
bahwa peserta Prolanis aktif sebanyak 35
responden (55,6%). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pagoray,
et.al (2022) diperoleh bahwa lansia yang aktif



dalam Prolanis ada 19 orang 52,8%. Hal ini
juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Suriani dkk (2019) bahwa
jumlah responden yang patuh mengikuti
kegiatan Prolanis yaitu sebanyak 15 orang
(60%).

Faktor perilaku/ gaya hidup masyarakat,
yang merupakan bagian dari teori HL Blum,
terkait dengan keaktifan mengikuti Prolanis.
Perilaku pasien memainkan peran penting
dalam keaktifan mengikuti Prolanis, dalam
kasus ini, perilaku tersebut merupakan
kesadaran masyarakat untuk mengikuti Prolanis
secara aktif. Untuk mencapai Kkestabilan
tekanan darah, tingkat keaktifan mengikuti
Prolanis dipengaruhi oleh kesadaran pribadi
pasien yang tinggi. Kerjasama yang baik antara
Puskesmas dan kesadaran pasien tentang
penggunaan Prolanis merupakan dasar dari
tingkat keaktifan ini (Atto, 2021).

Ini  menunjukkan bahwa melakukan
kegiatan Prolanis dapat mengurangi komplikasi
penyakitnya, mengontrol keadaan penyakitnya,
dan  meningkatkan kondisi  kesehatannya
(Ariana, 2020). Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Atto (2021), yang
mengatakan jika responden yang aktif
mengikuti prolanis mendapatkan manfaat dari
kegiatan prolanis.

Kestabilan tekanan darah

Karakteristik  responden  berdasarkan
konsistensi tekanan darah dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden memiliki
tekanan darah yang stabil yaitu 32 responden
(50,8%). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hulaima (2019)
yang memiliki hasil penelitian sebanyak 73
responden (62,9%) yang memiliki tekanan
darah terkontrol. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Larasati dan Husna (2019) didapatkan bahwa
peserta Prolanis memiliki tekanan darah
terkontrol sebanyak 62,92%.

Peserta yang menggunakan Prolanis
secara aktif dan tidak aktif berbeda dalam cara
menjalani kehidupan sehari-hari. Pasien yang
aktif mengikuti arahan yang diberikan oleh
pemateri  Prolanis, termasuk mengurangi
konsumsi garam, gula, dan minyak dalam
makanan mereka, membiasakan diri untuk
berolahraga, mematuhi obat mereka, dan
menjaga tingkat stres mereka dengan baik
(Atto, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
pasien yang aktif dan yang tidak aktif memiliki

pengetahuan dan sikap yang berbeda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pasien yang
aktif mengikuti Prolanis secara teratur memiliki
sikap dan pola hidup yang lebih sehat dan
memiliki keseimbangan tekanan darah yang
baik setelah mengikuti anjuran yang diberikan
oleh produsen (Atto, 2021).

Hubungan frekuensi keaktifan dalam
Prolanis dengan kestabilan tekanan darah

Sebagai hasil dari tabulasi silang yang
dilakukan antara keaktifan peserta Prolanis dan
konsistensi tekanan darah responden selama
program Prolanis di Puskesmas Mojolaban,
ditemukan bahwa sebagian besar peserta aktif
(55,6%) 35 responden, dan sebagian besar
peserta memiliki tekanan darah yang konsisten
(50,8%) 32 responden. Ada hubungan antara
Frekuensi Keaktifan Mengikuti Prolanis dan
Konsistensi Tekanan Darah pada Penderita
Hipertensi di Puskesmas Mojolaban, seperti
yang ditunjukkan oleh nilai p value 0,000 atau
kurang dari 0.005 dengan analisa uji chi
square.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sholikatin
(2019) yang menyatakan terdapat hubungan
antara kepatuhan pasien mengikuti prolanis
dengan tekanan darah pasien hipertensi dengan
nilai p value = 0,005 (p<0,05). Hasil penelitian
lainnya yang dilakukan oleh Sugihen (2020)
terdapat hubungan antara keikutsertaan Prolanis
dengan kontrol tekanan darah pasien hipertensi
dengan nilai p value=0,004, dimana responden
yang keikutsertaan Prolanis tinggi memiliki
tekanan darah yang terkontrol.

Prolanis berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan, termasuk konsultasi dan pelatihan
kelompok, kunjungan ke rumah, pengingat
melalui SMS gateway, kegiatan klub, dan
pemantauan kesehatan (BPJS Kesehatan,
2015). Kegiatan yang biasa dilakukan di
Puskesmas Mojolaban termasuk konsultasi dan
pelatihan kelompok, aktivitas klub (senam),
dan pemeriksaan kesehatan. Upaya kesehatan
lansia Prolanis sangat penting untuk mencakup
kegiatan promosi kesehatan lansia, seperti
penyuluhan  kesehatan,  pengisian  buku
pemantauan kesehatan pribadi, dan kegiatan
untuk orang tua (Setyoadi et al., 2019).

Penelitian yang dilakukan Suriani dkk.
(2019) menemukan bahwa lama keanggotaan
menjadi peserta Prolanis adalah faktor yang
mempengaruhi kepatuhan peserta. Penemuan
ini sejalan dengan penelitian di Puskesmas



Mojolaban, di mana peserta Prolanis rata-rata
bergabung menjadi peserta Prolanis sejak 2019.
Lamanya keanggotaan Prolanis menunjukkan
bahwa pemahaman tentang aktivitas yang
dilakukan meningkat dengan keanggotaan.

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian yang sudah dilakukan
didapatkan bahwa ada Hubungan Frekuensi
Keaktifan dalam Mengikuti Prolanis terhadap
Konsistensi Tekanan Darah pada Penderita
Hipertensi di Puskesmas Mojolaban dengan uji
chi square didapat hasil p value sebesar 0,000
< 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa konsistensi
tekanan darah pada penderita hipertensi ada
hubungan dengan frekuensi keaktifan dalam
mengikuti prolanis.

Saran

Bagi reponden untuk bisa lebih aktif
mengikuti Prolanis dan menjaga pola hidup
baik. Bagi tempat penelitian dapat dijadikan
sebagai sarana untuk memberikan pemahaman
tentang hubungan frekuensi keaktifan dalam
mengikuti  Prolanis  terhadap  konsistensi
tekanan darah pada penderita hipertensi. Bagi
peneliti berikutnya diharapkan dapat dijadikan
sumber referensi atau acuan apabila akan
dilakukan penelitian lebih lanjut, terutama bagi
pihak lain yang ingin mempelajari terkait
hubungan frekuensi keaktifan dalam mengikuti
Prolanis terhadap konsistensi tekanan darah
pada penderita hipertensi.
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